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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Metode 

penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). 

Metode penelitian kualitatif juga disebut metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi.
1
  

Penelitian ini dilakukan di salah satu lembaga pendidikan formal 

yaitu Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tangerang. Penelitian ini 

bertujuan untuk meneliti dan mengetahui bagaimana pembelajaran fikih 

dengan menggunakan media pembelajaran e-learning madrasah di masa 

pandemi Covid-19. Penelitian yang akan digunakan adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif karena analisis data yang 
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dilakukan tidak untuk menerima atau menolak hipotesis (jika ada) 

melainkan berupa deskripsi atas gejala-gejala yang diamati.
2
  

Tujuan penelitian deskriptif adalah di antaranya yaitu untuk 

membuat pencandraan(deskripsi) secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu.
3
 Penelitian 

ini berbentuk studi kasus, yaitu strategi penelitian dimana didalamnya 

peneliti menyelidiki secara cermat tentang suatu program,  peristiwa, 

aktivitas, proses, atau sekelompok individu.
4
 Tujuan dari studi kasus yaitu 

untuk memahami secara menyeluruh suatu kasus (yang mungkin pribadi, 

satuan sosial, atau masalah), masa lampau dan perkembangannya.
5
 

Sedangkan tujuan lain dari studi kasus yaitu untuk mengembangkan 

pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang bersangkutan yang 

berarti bahwa studi kasus harus berupa suatu penelitian yang eksploratif 

dan deskriptif.
6
 

Berdasarkan uraian diatas, dalam hal ini peneliti ingin mengetahui 

dan mempelajari hal-hal yang berhubungan secara kata-kata dan perilaku 

guna mendapatkan informasi tentang bagaimana pembelajaran fikih 
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dengan menggunakan media pembelajaran e-learning di masa pandemi 

covid-19. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan 

penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai seseorang atau sesuatu yang 

mengenainya ingin diperoleh keterangan. Sedangkan definisi lain dari 

subjek penelitian adalah sebagai benda, hal atau orang yang menjadi 

tempat data dimana variabel penelitian melekat, dan yang 

dipermaslahkan.
7
 Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

informan (orang yang memberi informasi, sumber informasi, sumber 

data) yang akan memberikan data tentang variable yang akan diteliti dan 

diamati oleh peneliti, yaitu terdiri dari kepala sekolah atau kepala 

kurikulum, guru fikih, dan peserta didik kelas XI MIPA 2 di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang.  

Posisi informan sebagai narasumber sangat penting karena bukan 

saja sebagai sumber data, melainkan juga aktor yang ikut menentukan 

berhasil tidaknya suatu penelitian berdasarkan informasi yang diberikan.
8
 

Objek penelitian ini adalah penggunaan aplikasi e-learning sebagai media 
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pembelajaran fikih pada masa pandemi Covid-19 di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 2 Tangerang. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Tempat yang digunakan sebagai penelitian adalah Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 2 Tangerang, Jalan Raya Serang No. 24, Talagasari, 

Kecamatan Balaraja, Kabupaten Tangerang, Banten. Adapun waktu 

penelitian ini dilaksanakan mulai minggu ketiga bulan Agustus sampai 

Minggu keempat bulan September 2021. Adapun  

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah prosedur yang sitematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Sedangkan data adalah bahan 

keterangan tentang suatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi 

penelitian.
9
 Terdapat cara atau teknik pengumpulan data yang akan 

dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

1. Pengamatan (Observation) 

   Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, 

                                                           
9
 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo, Zifatama Publisher: 2015), 103. 



54 

tujuan, dan perasaan. Observasi merupakan tindakan atau proses 

pengambilan informasi melalui media pengamatan.
10

 Jenis observasi 

yang penulis gunakan adalah observasi partisipatif, yaitu peneliti 

terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 

yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
11

 Dalam hal ini 

peneliti mengamati dan ikut serta dalam proses pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan e-learning madrasah di sekolah tersebut pada 

mata pelajaran fikih. Kemudian peneliti membuat catatan lapangan 

yang merupakan hasil dari beragam peristiwa dan pembicaraan 

mendetail yang dicermati dan dirangkum menjadi laporan observasi. 

2. Wawancara (Interview) 

  Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang 

diwawancarai.
12

 Definisi wawancara ialah pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
13

 Pada era 

sekarang, wawancara bisa dilakukan secara langsung atau tatap muka 
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dan bisa juga secara tidak langsung yaitu melalui alat komunikasi 

seperti telepon, handphone, atau internet. 

 Adapun jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah 

wawancara tidak terstruktur, yaitu jenis wawancara yang dilakukan 

tanpa menggunakan pedoman wawancara tetapi dilakukan dengan 

dialog bebas dengan tetap berusaha menjaga dan mempertahankan 

fokus pembicaraan yang relevan dengan tujuan penelitian.
14

 Atau 

pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.  

3. Dokumentasi  

  Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
15

 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan penelitian melalui 

sejumlah dokumen.
16

 Dokumen bisa berbentuk tulisan dan gambar, 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, 

kebijakan, foto, dan lain-lain. Dokumentasi diperlukan untuk menjadi 

pelengkap dari penggunaan metode pengumpulan data observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Teknik dokumentasi 

dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang diperlukan melalui 
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catatan tertulis di lapangan. Dokumentasi ini akan peneliti gunakan 

untuk memperoleh data tentang visi, misi, denah sekolah, sejarah 

sekolah, keadaan pendidik, keadaan siswa, kondisi sarana dan 

prasarana di MAN 2 Tangerang kecamatan Balaraja. Peneliti juga 

akan menggunakan bantuan perekam suara dan foto dalam 

dokumentasi penelitian ini. 

E. Instrumen Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif tidak ada pilihan lain daripada 

menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasannya 

ialah bahwa segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. 

Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, 

bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara 

pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan 

sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak 

jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat 

satu-satunya yang dapat mencapainya.
17

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi instrument utama adalah peneliti sendiri (human instrument) 

yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 

sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
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data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Akan 

tetapi ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yang sudah peneliti siapkan instrumennya, yaitu catatan 

lapangan (field note), lembar observasi, pedoman wawancara dan 

dokumentasi.  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
18

 Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data menurut Miles and Huberman yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

                                                           
18

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed 

Methods), (Bandung: Alfabeta, 2016), 333. 



58 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Miles and Huberman menyatakan yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing / Verification) 

Langkah yang ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang masih dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakn pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 
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awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan 

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di 

lapangan.
19

 Berdasarkan langkah-langkah tersebut, selanjutnya peneliti 

akan menarik kesimpulan dengan menggunakan metode induktif, 

peneliti menggunakan cara berpikir induktif untuk menganalisis data 

yaitu pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta 

khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum. 

G. Uji Keabsahan Data  

Dalam pengumpulan data dan informasi, peneliti melakukan metode 

triangulasi untuk mengcek derajat kepercayaan data hasil wawancara dan 

dokumentasi. Triangulasi data berdasarkan sumber dilakukan dengan 

menggali informasi yang sama dari sumber data yang berbeda. Kemudian 

peneliti melakukan triangulasi data berdasarkan metode yaitu dengan 

mengecek kebenaran hasil penelitian, mengecek kebenaran beberapa 

sumber data dengan metode yang berbeda, yaitu hasil observasi, 

wawancara, dengan hasil dokumentasi. 
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